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Abstract: This study aims to find out about the teacher's role in the implementation of the school 
literacy movement (GLS) in grade IV MI Darul Hikmah Darek. This study uses a qualitative 
approach and the type of descriptive narrative research. The object of research is the principal and 
fourth grade teacher of MI Darul Hikmah Darek. Data collection techniques using observation, 
interviews, and documentation. The research instrument used interviews. Technical analysis of 
data using the model Miles, Huberman, and Saldana (2014) which consists of data collection, data 
presentation, data verification, and data condensation. Based on the results of the study, the role 
of teachers in the school literacy movement (GLS) has been carried out in accordance with 
government programs consisting of the habituation stage, development stage, and learning stage. 
The teacher's role that has been carried out in the habituation stage includes reading 15 minutes 
before learning begins, arranging infrastructure and literacy-rich environments, creating an 
environment with literacy nuances. Meanwhile, at the learning stage, it has not been implemented 
at MI Darul Hikmah Darek. 
 
Keywords: The Role of Teachers, School Literacy Movement, MI Darul Hikmah Darek 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peran guru dalam pelaksanaan gerakan 
literasi sekolah (GLS) di kelas IV MI Darul Hikmah Darek. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif naratif. Objek penelitian adalah kepala sekolah dan guru kelas 
IV MI Darul Hikmah Darek. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrument penelitian menggunakan wawancara. Teknis analisis data menggunakan 
model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari pengumpulan data, penyajian data, 
verifikasi data, dan kondensasi data. Berdasarkan hasil penelitian, peran guru dalam gerakan literasi 
sekolah (GLS) sudah terlaksana sesuai dengan program pemerintah yang terdiri dari tahapan 
pembiasaan, tahapan pengembangan, dan tahapan pembelajaran. Peran guru yang sudah 
dilaksanakan dalam tahapan pembiasaan diantaranya, membaca 15 menit sebelum pembelajaran 
dimulai, menata sarana prasarana dan lingkungan kaya literasi, menciptakan lingkungkan dengan 
bernuansa literasi Dan peran guru dalam tahapan pengembangan yang sudah dilaksanakn 
diantaranya, membaca terpadu, membaca bersama, berdiskusi tentang buku. Sedangkan pada tahapan 
pembelajaran belum terlaksana di MI Darul Hikmah Darek. 
 
Kata-kata Kunci: Peran Guru, Gerakan Literas Sekolah, MI Darul Hikmah Darek 
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PENDAHULUAN 

 
Berdasarkan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Penididkan Nasional Pasal 3, 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Salah satu upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut adalah 
melalui literasi.  

Literasi merupakan kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas 
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, 
melihat, menyimak, menulis dan atau berbicara (Utami 
dkk, 2016: hal 2). Kemampuan literasi siswa berkaitan 
erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang 
berujung pada kemampuan memahami informasi 
secara analisis, kritis, dan reflektif.  

Langkah awal dalam mengembangkan 
kompetensi- kompetensi literasi pada proses 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan 
budaya membaca. Sangat penting bagi seorang guru 
untuk membuat sebuah strategi pembelajaran yang 
menunjang agar terlaksananya proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien guna tercapainya tujuan 
pendidikan nasional yang diharapkan. Strategi budaya 
membaca dituangkan ke dalam Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS).  

Gerakan Literasi Sekolah merupakan sebuah 
upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk 
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran 
yang warganya literat sepanjang hayat melalui 
perlibatan elemen- elemen tertentu (Utami, 2016: hal 2). 
Adapun Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang telah 
dilaksanakan di sekolah berdasarkan kebijakan 
kemendikbud telah difokuskan pada kegiatan literasi 
membaca dan menulis. Kegiatan yang dilakukan 
tersebut, menjadikan literasi memiliki arti sempit, yaitu 
mencangkup membaca dan menulis (Solikhah,2015: hal 
15) 

Mengingat GLS ini melibatkan banyak pihak, 
guru dalam hal ini berperan sangat penting dalam 
mengembangkan pembelajaran yang tepat sehingga 
pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan 
kemampuan literasi dan potensi siswa seutuhnya 
(permendikbud No.23 tahun 2015). Adapun GLS yang 
diterapkan di sekolah meliputi 3 tahapan, yakni 
pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran.  

Peran guru dalam literasi meliputi banyak hal, 
yaitu guru berperan sebagai koordinator kelas, sebagai 
pengajar, pengarah, sebagai evaluator, perencana 

pembelajaran, motivasi, dan pengelola lingkungan 
belajar. Kegiatan yang mendukung gerakan literasi 
adalah kunjungan perpustakaan, kegiatan ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk menumbuhkan 
minat membaca serta meningkatkan kemampuan 
membaca agar siswa dapat menambah 
pengetahuannya (Rusman 2014: hal 58). 

Peran guru dalam literasi antara lain 
mempersiapkan sarana prasarana yang menunjang 
kegiatan belajar dan mengajar; menyediakan alat- alat 
bantu (audiovisual aid) dan literature yang relevan; 
menciptakan kondisi emosional serta sosial yang 
bermanfaat dalam proses belajar; merencanakan 
kegiatan belajar yang lebih efektif (Sarah Adrianti 
2018). 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan 
suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisifatif 
dengan melibatkan warga sekolah (siswa, guru, kepala 
sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, 
komite sekolah, orang tua wali murid siswa), 
akademis, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh 
masyarakat yang dapat mempresentasikan 
keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku 
kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Gerakan Literasi 
didasarkan pada makna literasi yang sebenarnya 
(kemendikbud, 2016: 04). Pembiasaan literasi di 
sekolah membutuhkan kemampuan kolaborasi dan 
keterlibatan elemen- elemen yang menyenangkan 
untuk mensukseskan lingkungan yang literat di 
sekolah (Sutrianto, dkk 2016: hal 2). 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif naratif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan tujuan 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku,persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara 
holistik, dan mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata serta bahasa dengan memanfaatkan suatu 
konteks khusus melalui berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2017: hal 6). Naratif yang dimaksud dalam 
penelitian kualitatif yaitu menyajikan suatu 
informasi dalam bentuk naskah atau gambar. Jenis 
penelitian naratif biasanya digunakan ketika peneliti 
hendak menceritakan cerita atau pengalaman 
seseorang lalu peneliti akan melaporkan cerita 
tersebut (Moleong: 2017: hal 7). Jenis penelitian 
deskriptif naratif digunakan karena peneliti ingin 
menggali masalah penelitian dengan memahami 
pengalaman individu. 
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Selain alasan diatas Jenis Penelitian Deskriptif Naratif 
juga digunakan karena beberapa pertimbangan, 
diantaranya adalah bentuk data yang dikumpulkan 
yaitu berupa kata- kata atau penalaran (hasil 
wawancara), gambar, dan lain sebagainya yang bukan 
merupakan angka- angka. Hasil penelitian kemudian 
akan disajikan dalam bentuk informasi berupa naskah 
atau gambar. 
Instumen pengumpulan data adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari dari 
informasi yang dibutuhkan. Dan disini peneliti 
menggunakan beberapa instrument penelitian sebagai 
berikut: 
1. Pedoman observasi, yaitu lembaran yang berisi cek 

list yang berhubungan dengan peran guru kelas IV 
dalam menumbuhkan kemampuan Literasi siswa 
kelas IV MI Darul Hikmah Darek 

2. Pedoman wawancara, yaituu beberapa poin 
pertanyaan yang ditunjukkan kepada subjek 
penelitian supaya lebih mengetahui tentang peran 
guru kelas IV MI Darul Hikmah Darek dalam 
menumbuhkan kemampuan Literasi siswa kelas IV 
MI Darul Hikmah Darek 

3. Dokumentasi yaitu, sebuah foto yang 
menunjukkan bukti dalam setiap kegiatan dalam 
membudidayakan sebuah Literasi pada siswa kelas 
IV MI Darul Hikmah Darek. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini : yaitu teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Observasi adalah pengalaman bagi seorang 

peneliti, kemudian dijadikan catatan lapangan 
yang penuh dengan sumber informasi data Abdul 
M., (2017: hal 176). Oleh karena itu, obsevasi sangat 
penting untuk dilakukan oleh penelitian untuk 
memperoleh data dari lapangan yang sebenarnya 
karena data tersebut merupakan hasil pengamatan 
langsung oleh peneliti. 

2. Wawancara adalah sumber esensia dari bukti studi 
kasus karena kebanyakan studi kasus adalah 
tentang pristiwa urusan atau prilaku manusia 
Abdul M., (2017:168). Manusia yang dimaksud 
tersebut adalah responden. Wawancara dapat 
dilakukan secara personal yang disebut dengan 
face to face, dan juga dapat dilakukan melalui 
media telepon ataupun social media lainnya. Selain 
itu, wawanacra juga dapat dilakukan secara tidak 
terstruktur.  

3. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 
belalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya- karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2014:  hal 329). Dokumentasi 
tersebut akan digunakan sebagai suatu bukti data 

yang mendukung pengamatan peneliti di 
lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi selama penelitian yang dilaksanakan di 
MI Darul Hikmah Darek, berlokasi di Desa Darek, 
Kecamatan Praya Barat Daya, kabupaten Lombok 
Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Informan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah MI Darul 
Hikmah Darek, dan guru kelas IV MI Darul Hikmah 
Darek. Berdasarkan  hasil penelitian yang dilaksanakan 
pada tanggal 02 juni 2022, berikut disajikan paparan 
data hasil penelitian. Paparan data ini sesuai dengan 
tujuan penelitian yakni untuk mendeskripsikan tentang 
peran guru dalam pelaksanaan gerakan literasi 
sekolah, faktor penghambat dari pelaksanaan gerakan 
literasi sekolah, dan faktor pendukung gerakan literasi 
sekolah pada kemampuan membaca siswa kelas IV di 
MI Darul hikmah darek. Berdasarkan wawancara, 
observasi dan deokumentasi maka diperoleh data 
sebagai berikut : 
 
Pelaksanaan gerakan literasi sekolah pada 
kemampuan membaca 

Pelaksanaan gerakan literasi sekolah di MI Darul 
Hikmah Darek mengungkapkan bahwa pelaksanaan 
gerakan literasi sekolah di MI Darul Hikmah Darek, 
berada pada tahap pengembangan, di MI Darul 
Hikmah Darek telah melaksanakan tahap pembiasaan 
pada bulan agustus sampai dengan awal bulan 
September. Kegiatan pada tahapan pembiasaan yaitu 
kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran 
dimulai, tahap pembiasaan ini bertujuan untuk 
kesenangan siswa, mulai kesenangan itulah yang bisa 
membuat siswa minat dalam membaca. sedangkan 
tahap pengembangan di laksanakan pada bulan 
September sampai dengan februari. Sehingga pada saat 
ini gerakan literasi di MI Darul Hikmah Darek masih 
berada pada tahap pengembangan, yang dimana 
dalam proses pelakasanaannya yaitu membaca 
bersama, memfasilitasi buku baik dengan teks 
sederhana baik fiksi dan non fiksi untuk kegiatan 
membaca siswa, berdiskusi tentang buku berikut 
kegiatannya: 
1. Siswa dan guru mendiskusikan jenis buku bacaan 

yang akan dibaca; 

2. Siswa diberi waktu untuk kegiatan membaca 

bersama; 

 

Selanjutnya kegiatan kedua diberi nama minggu 

literasi, berikut kegiatannya. 
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1. Siswa diminta untuk menceritakan kembali 

kedepan  isi bacaan terhadap apa yang telah 

dibaca. 

2. Siswa diminta untuk menuliskan kembali isi cerita 

yang telah dibaca dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. 

3. Siswa dan guru berdiskusi terkait buku bacaan. 

 

Faktor pendukung dari pelaksanaan gerakan literasi 
sekolah pada tahap kemampuan membaca 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti bersama dengan kepala sekolah di MI Darul 
Hikmah Darek pada hari kamis 03 Juni 2022 jam 10.00 
sampai selesai, dapat diketahui bahwa fasilitas yang 
disediakan sekolah dalam mendukung pelaksanaan 
gerakan literasi sekolah pada kemampuan membaca 
berupa buku- buku bacaan, pojok baca di kelas IV. 
Terutama dengan pojok baca di kelas sangat membantu 
mengisi waktu luang siswa dengan membaca buku- 
buku yang tersedia di pojok baca tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam melaksanakan gerakan 
literasi sekolah tidak hanya kemauan dari guru atau 
siswa yang dapat menunjang terlaksananya setiap 
kegiatan dalam gerakan literasi sekolah, namun 
diperlukan juga fasilitas yang mendukung proses 
pelaksanaan gerakan literasi sekolah agar program 
gerakan literasi sekolah terlaksana dengan lancar, 
selain itu dengan adanya dukungan fasilitas mampu 
meminimalisir terjadinya hambatan dalam proses 
pelaksanaan gerakan literasi sekolah. 

 

Faktor penghambat gerakan literasi sekolah pada 
kemampuan membaca 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap guru kelas IV dan kepala sekolah MI 
Darul Hikmah Darek ditemukan kendala yang 
dihadapi oleh guru dalam melaksanakan gerakan 
literasi sekolah pada tahap pengembangan. Guru kelas 
IV mengaku kadang kesulitan dalam meningkatkan 
minat siswa untuk membaca, karena siswa masih 
dalam fase senangnya dalam bermain. Strategi 
pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Dan keadaan Perpusatakaan yang 
digunakan  sebagai kelas karena kurang adanya 
lingkungan yang luas, sehingga para guru harus 
menyediakan berbagai cara supaya kegiatan  membaca 
terlaksana dengan maksimal, diantaranya seperti 
menyediakan pojok baca, menghias kelas yang 
bernuansa literasi.   

Gerakan literasi sekolah di MI Darul Hikmah Darek 
dilaksanakan pada tahun 2021 sejak pertengahan 
agustus, di kelas IV terdapat pojok baca yang dibuat 
guru bersama siswa kelas IV. Pojok baca ini dilengkapi 

fasilitas berupa koneksi bahan bacaan yang ditata 
secara menarik dengan tujuan dapat menarik minat 
baca siswa Faizah (2016: hal 03). Pojok baca adalah 
salah satu sarana untuk mendukung pelaksanaan 
gerakan literasi sekolah. Sesuai buku panduan gerakan 
literasi sekolah halaman 24 tentang ketersediaan pojok 
baca kelas, seyogyanya pojok baca kelas tersedia. Fakta 
di lapangan menunjukkan hal yang sama. Pada 
penelitian ini ditemukan fakta bahwa kelas IV sudah 
memiliki pojok baca. berdasarkan fakta tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan literasi di MI 
Darul Hikmah Darek telah terlaksana sesuai dengan 
panduan gerakan literasi sekolah. Sekolah ini sudah 
berupaya untuk melaksanakan gerakan literasi sekolah 
sebagai salah satu program yang digagas pemerintah. 

Gerakan literasi di sekolah dasar dilaksanakan 
secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan 
masing- masing sekolah. Kesiapan ini mencakup 
kesiapan- kesiapan fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, 
sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah, dan 
kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi public, 
dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan 
relevan). 
 
Faktor penghambat pelaksanaan gerakan literasi 
sekolah pada kemampuan membaca kelas IV Darul 
Hikmah Darek 

Faktor Pertama, fasilitas yang kurang mendukung 
seperti diantaranya buku, kurangnya buku adalah 
salah satu kelemahan dalam menerapkan minta baca 
pada siswa. karena siswa tidak bisa menemenukan 
buku bacaan yang sesuai, sehingga siswa tersebut tidak 
akan tertarik. Buku bacaan atau sumber bacaan adalah 
hal yang sangat penting bagi kelancaran dalam 
pelaksanaan gerakan literasi sekolah, sehingga buku 
bacaan harus memadai (Akbar, 2017). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh susilo (2016) bahwa 
guru dan siswa cenderung memanfaatkan gadjet 
sebagai salah satu cara untuk mencari materi atau buku 
yang lainnya. Hal tersebut disebaban oleh kurangnya 
perhatian terhadap ketersediaan jenis buku fiksi non 
fiksi diperpustakaan.   

Faktor kedua, guru kurang memahami dan 
mengetahui tujuan gerakan literasi sekolah (GLS). 
Guru kurang memahami tujuan gerakan literasi 
sekolah menjadi salah satu faktor tidak terlaksananya 
proses dalam kegiatan tersebut. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Susilo tahun (2016) yang 
menjelaskan bahwa salah satu faktor internal dalam 
pelaksanaan gerakan literasi sekolah adalah berasal 
dari guru tersebut. 

Faktor ketiga, guru menganggap bahwa dalam 
setiap kegiatan Gerakan Literasi Sekolah akan sama 
dengan pembelajaran seperti biasa. guru akan kesulitan 
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dalam menerapkan kegiatan tesebut. Karena guru 
tersebut tidak mengerti apa tujuan atau komponen 
dalam kegiatan gerakan literasi sekolah. 

Faktor keempat, siswa yang kadang susah diatur 
ketika melaksanakan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS). Faktor ini menjadi salah satu faktor tidak akan 
terlasananya kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Susilo tahun 
(2018) bahwa siswa menjadi faktor penghambat dalam 
kegiatan membaca karena siswa yang menjadi sasaran 
dalam kegiatan tesebut. Hal tesebut disebabkan oleh 
faktor internal yang sangat berpengaruh rendahnya 
dalam minat baca siswa. minat baca siswa adalah usia 
yang kurang menguntungkan. 

Faktor terakhir, tempat yang kurang memadai. 
Penerapan gerakan literasi sekolah mempunyai batasan 
dalam pelaksanaannya. Menurut Faizah tahun (2016) 
bahwa salah satu ruang lingkup tercapainya dalam 
gerakan literasi sekolah adalah lingkungan fisik (sarana 
dan prasarana literasi). Berdasarkan permendikbud 
tahun (2016) sarana dan prasarana menjadi faktor 
penghambat terlaksananya gerakan literasi sekolah 
dikarenakan hal tersebut menjadi salah satu faktor 
penunjang penerapan gerakan literasi sekolah. 

 
Faktor Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi 
Sekolah Pada Kemampuan Membaca Siswa kelas IV 
di MI Darul Hikmah Darek 

Pertama, memberikan buku yang menarik, guru 
disini memberikan buku – buku yang menarik yang 
bisa membangkitkan minat baca siswa tersebut. 
(Bambang 2017) Buku yang menarik yang memiliki 3 
daya yaitu daya gugah, daya ubah dan daya pikat 
dalam hal ini daya gugah yaitu dimulai dari judul yang 
menarik serta penyajian yang menarik sehingga 
pembaca larut dalam bacaan dan termotivasi. Daya 
ubah yaitu terkait dengan pesan, amanat, atapun 
dorongan yang menghasilkan dari bacaan sehingga 
pembaca mendapatkan pengalaman kebudayaan yang 
positif bagi perkembangan dirinya. Dan daya pikat 
adalah desain cover yang memikat. 

Kedua, menggunakan games, misalnya guru 
melakukan kegiatan yang menyenangkan. Berdasarkan 
buku induk Gerakan Literasi Sekolah (GLS), sebelum 
pelaksanaan kegiatan membaca 15 menit dimulai guru 
sebisa mungkin dalam memberikan suasana yang 
menyenangkan di dalam ruangan kelas. Dalam buku 
induk gerakan literasi sekolah (2016) seorang 
composes, pencipta lagu dan musisi musikalisasi puisi 
asal Kota Kembang, suatu hari mengajar di sebuah SD 
di Bandung menyatakan bahwa kegiatan membaca bisa 
dilakukan dengan suatu hal yang menyenangkan bisa 
dengan bermain games, musik, bernyanyi dan hal 

menyenangkan lainnya dan bisa memanfaatkan bahan 
atau alat yang bisa dimiliki oleh siswa. 

Ketiga, guru menyuruh siswa untuk maju satu 
persatu untuk membaca. Dengan hal itu siswa akan 
menjadi lebih percaya diri ketika akan maju kedepan. 
Orang tidak percaya diri bukan hanya ragu untuk 
bertindak bahkan tidak sama sekali (Hulukati, 2016: hal 
2). Maka dari itu rasa percaya diri perlu dimiliki oleh 
setiap manusia terutama dan paling utama oleh peserta 
didik didalam proses pembelajaran. 

Keempat, menyuruh siswa untuk berkelompok 
untuk siswa yang bisa dan tidak bisa perlunya strategi 
yang harus dimiliki oleh guru agar tujuan yang 
diharapkan (Wassid, 2015). Strategi dapat dikatakan 
suatu seni merancang operasi didalam pembelajaran, 
seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat. Strategi 
dapat pula diartikan sebagai suatu keterampilan 
mengatur suatu keadaan atau situasi. 

Kelima, memanfaatkan pojok baca berdasarkan 
desain induk gerakan literasi sekolah, sudut baca 
bukan untuk menyaingi perpustakaan. Tujuannya 
sederhanan saja mendekekatkan siswa kepada buku. 

Keenam, menggunakan media sosial untuk mencari 
bacaan yang bernuansa literasi untuk diprintkan, 
misalnya buku bacaan pelajaran, buku cerita, dan 
jurnal-jurnal. Sumber ilmu tidak hanya dalam bentuk 
cetak. Kini, buku yang dicetak secara elektronik (e-book) 
alias buku digital sudah banyak beredar (Kementerian 
Pendidikan Dan kebudayaan, 2016). 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan penelitian terkait pelaksanaan 

dalam pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) di MI Darul Hikmah Darek kecamatan Praya 
Barat Daya diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Pelaksanaan program gerakan literasi sekolah pada 
kemampuan membaca siswa kelas IV di MI Darul 
Hikmah Darek berada pada tahap pengembangan. 
Kegiatannya pada pelaksanaan gerakan literasi sekolah 
pada kemampuan membaca siswa kelas IV di MI 
adalah sebagai berikut, a). kegiatan membaca bersama 
dengan guru b). menceritakan kembali hasil bacaan. 
Dan Faktor penghambat dari pelaksanaan program 
gerakan literasi sekolah di MI Darul Hikmah Darek 
adalah sebagai berikut: a) Fasilitas yang kurang 
mendukung seperti diantaranya buku. b) Kurangnya 
memahami dan mengetahui tujuan gerakan literasi 
sekolah (GLS). c) Menganggap semua kegiatan literasi 
sama seperti pembelajaran seperti biasa. d) Siswa yang 
kadang susah diatur ketika melaksanakan kegiatan 
proses kegiatan literasi. e) kurangnya memahami apa 
tujuan dari gerakan literasi sekolah (GLS). f) Siswa 
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yang kadang susah diatur ketika melaksanakan 
kegiatan literasi. g) Tempat yang kurang memandai. 
Dan juga ada Faktor pendukung pelaksanaan program 
gerakan literasi sekolah pada kemampuan membaca 
siswa kelas IV di MI Darul Hikmah Darek adalah 
sebagai berikut: a) Memberikan buku yang menarik. b) 
Memberikan siswa sebuah permainan. c) Menyuruh 
siswa maju satu persatu untuk membaca. d) Mengajak 
siswa untuk bermain games. e) Menyuruh siswa untuk 
berkelompok untuk siswa yang bisa dan tidak bisa. f) 
Memanfaatkan pojok baca. g) Menggunakan media 
sosial untuk mencari bacaan yang bernuansa literasi 
untuk diprintkan. 
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